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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui indikator paling dominan pada variabel kompensasi, motivasi kerja dan produktivitas kerja pegawai Dispenda Pariaman, (2) Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai Dispenda Pariaman.  (3)  Untuk mengetahui dan menganalisis apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai Dispenda Pariaman dan (4) Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai Dispenda Pariaman.
Pengolahandata menggunakan analisis regresi linear berganda yang terdiri dari uji f, uji t dan koefisien determinasi.  Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Dispenda Pariaman sebanyak 37 orang dan sampel sebanyak 37 orang.
Hasil penelitian ditemukan variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas  kerja  karyawan  pada  Dispenda  Pariaman.  Variabel kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman. kontribusi pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman adalah sebesar  98,6% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain seperti lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, komitmen kerja dan lainnya.
Sebaiknya Dispenda Pariaman memberikan kompensasi sesuai dengan hasil kerja pegawai dan sebaiknya instansi memotivasi pegawai agar lebih giat lagi dalam bekerja
Kata Kunci : kompensasi, motivasi kerja dan kinerja

ABSTRAC
This  study aims  to: (1) To study the most dominant indicators on the variable compensation, work motivation, and the performance of Pariaman Dispenda employees, (2) To find out and analyze in support of the work improvement of Pariaman Dispenda employees. (3) To find out and analyze work motivation to improve employee performance. Pariaman Dispensary and (4)
Data processing uses multiple linear regression analysis consisting of the f test, t test and the coefficient of determination. The data used are primary data and secondary data.  The population of this study was all employees of the Pariaman Dispenda of 37 people and a sample of 37 people.
The results found positive and significant work motivation variables on employee productivity in the Pariaman Dispenda. The compensation and motivation variables have a significant effect on employee work productivity in the Pariaman Dispenda. Contributing to compensation and motivation towards Pariaman Dispensation was 98.6% while the rest was determined by other variables such as work environment, leadership style, work commitment and others.
Pariaman Dispenda should provide compensation in accordance with the work and support the work to motivate employees to be more active in working
Keywords: compensation, work motivation and performance
PENDAHULUAN

Produktivitas kerja mengandung makna prestasi yang berarti hasil karya yang dicapai, dan melakukan suatu kegiatan yang bertujuan mendapatkan hasil. Produktivitas  kerja    merupakan  patokan  akhir  dari  usaha  yang  dilakukan  oleh pegawai   dalam pelaksanaan tugasnya dan kinerja yang tinggi mengambarkan keberhasilan dan kesuksesan pengawai/pegawai dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya serta sebaliknya kinerja yang rendah menggambarkan ketidakberhasilan dan ketidaksuksesan pegawai  dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya (Sutrisno, 2013).
Bagus tidaknya produktivitas kerja seseorang dapat dilihat dari hasil kerjanya, pegawai merupakan orang yang lengsung bergerak di dunia pendidikan yang memegang peranan penting dalam kehidupan suatu bangsa, karena pendidikan itu dapat mewariskan budaya kepada generasi penerusnya berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Pendidikan dapat membentuk  manusia seutuhnya dalam arti luas bahwa pegawai dapat melaksanakan suatu proses perluasan pandangan hidup dan pengembangan keterampilan peserta didiknya. Selain itu pegawai pendidikan disamping mentransfer budaya juga berorientasi kepada masa depan dengan memperhatikan tuntuntan kamajuan zaman yang ditandai dengan persaingan (Sembiring, 2013).
Tujuan utama dari peningkatan produktivitas kerja pegawai adalah agar pegawai baik ditingkat bawah maupun ditingkat atas mampu menjadi pegawai yang efisien, efektif dan profesionalisme dalam bekerja. Seorang pegawai yang produktif adalah pegawai yang cekatan dan mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai mutu yang ditetapkan dan waktu yang lebih singkat, sehingga akhirnya dapat tercapai tingkat produktivitas kerja pegawai yang tinggi.
Pada bahagian lain Discenza dan Smith dalam Fathony (2013:32) mengemukakan bahwa faktor-faktor umum yang mempengaruhi produktivitas kerja   meliputi dimensia Individu (yaitu kemampuan, prestasi, motif, sasaran, kebutuhan dan nilai); suasana motivasi kerja dan kompensasi, kepuasan kerja, komitmen kerja, kemimpinan, demensia kelompok (yaitu, status, norma, keeratan dan iklim komunikasi serta struktur perusahaan termasuk unsur-unsur makro dalam pengendalian dan perencanaan).
Menurut Rivai (2010:455) mengemukakan motivasi kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu, dengan motivasi kerja yang dimiliki seseorang memberikann kontribusi terhadap produktivitas kerjanya. Selain motivasi kerja kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja seseorang. Karena tujuan seseorang bekerja adalah untuk mendapatkan kompensasi. Menurut Martoyo (2013), kompensasi adalah pengaturan keseluruhan pemberian kompensasi bagi pimpinan dan bawahnya, baik yang langsung berupa uang maupun tak langsung berupa uang. Handoko (2013) menyatakan kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima sebagai kompensasi untuk kerja mereka.
Dispenda Pariaman merupakan salah satu instansi pemerintahan yang ada di Kota Pariaman, dalam operasional merupakan instansi pemerintahan yang bertugas mengelola kegiatan pemerintahan. Berkenaan dengan kinerja pegawai pada Dispenda Pariaman, berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan terhadap 37 pegawai Dispenda Pariaman  menunjukkan adanya fenomena-fenomena masih rendahnya kinerja dari sebagian pegawai, indikasi dari rendahnya kinerja sebagian pegawai hal ini dapat terlihat pada tabel berikut :
Tabel   1 Permasalahan yang berkenaan dengan Kinerja pegawai dari  37 orang pegawai pada  Dispenda Pariaman
	No
	Permasalahan
	Orang
	%

	1
	Penyelesaian pekerjaan asal jadi
	7 orang
	18,92

	2
	Penyerahan hasil pekerjaan tidak tepat waktu
	11 orang
	29,73

	3
	Kemampuan teknis dalam penyelesaian pekerjaan rendah
	9  orang
	24,32

	4
	Penguasaan pekerjaan extra mendesak kurang maksimal
	9 orang
	24,32

	5
	Rendahnya kerjasama pegawai dalam bekerja
	7 orang
	18,92

	6
	Rendahnya penyesuan diri dalam perubahan pekerjaan
	6 orang
	16,22

	7
	Rendahnya inisiatif pegawai dalam bekerja
	10 orang
	27,03

	8
	Rendahnya ketaatan pegawai dalam mematuhi peraturan
	5 orang
	13,51


Sumber : Hasil Observasi bulan Januari Tahun 2019
Berdasarkan tabel 1.1 terlihat permasalah bekenaan produktivitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman, dimanan masih adanya pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan instruksi, masih adanya penyerahan pekerjaan tidak tepat waktu, Kemampuan teknis dalam penyelesaian pekerjaan rendah, Penguasaan pekerjaan extra mendesak kurang maksimal dan banyak permasalahan lain yang ditemukan dilapangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Julia (2015) mengenai Pengaruh motivasi kerja dan kompensasi terhadap produktivitas kerja pegawai rumah sakit Mitra Husada Jakarta, hasil penelitian ditemukan ada pengaruh motivasi kerja dan kompensasi terhadap produktivitas kerja pegawai.
Berdasarkan hal di atas peneliti menuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dispenda Pariaman “. 

Kompensasi
Pengertian Kompensasi
Menurut  Hasibuan  (2014:118)  kompensasi  merupakan  semua  pendapatan yang berbentuk uang, barang, langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang di berikan kepada organisasi. Dikatakan juga kebijaksanaan kompensasi baik besarnya, susunan waktu pembayaran dapat mendorong gairah kerja dan keinginan karyawan untuk mencapai prestasi kerja yang optimal. Menurut Tohardi (2013:414) Kompensasi merupakan komponen penting yang perlu di perhatikan untuk mendorong motivasi, menciptakan kegairahan dalam bekerja yang akhirnya bermuara pada peningkatan produktivitas.

Indikator Kompensasi
Mondy dan Noe (2014:238) mengatakan, "Kompensasi itu sebagai penghargaan yang di terima baik berupa gaji, penghargaan dan lain-lain. Kompensasi dibedakan menjadi dua yaitu :
1.	Kompensasi yang berbentuk financial
a.	Langsung seperti gaji, kompensasi, tunjangan, dan sertifikasi.
b.	Tidak langsung seperti, asuransi kesehatan dan kecelakaan, pemberian jaminan keamanan social dan imbalan prestasi.
2.  Kompensasi   yang berbentuk non Finansial
a.  Pekerjaan seperti tugas , tantangan, kesempatan belajar dan penghargaan. 
b. Lingkungan seperti kebijakan , lingkungan yang nyaman dan fasilitas.


Motivasi kerja
Motivasi menurut Timpe (2014:126) motivasi kerja sebagai alat pembangkit, penguat, penggerak seseorang karyawan yang diarahkan untuk mencapai tujuan dan hasil. Pengertian motivasi menurut Handoko (2013) dalam Timpe (2014:126) adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Selain itu, Rivai (2014:455) mengemukakan pengertian motivasi kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu.

Indikator Motivasi Kerja
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator motivasi dari teori Maslow. Teori herarki kebutuhan dari Maslow dalam Huges (2012: 120) terdiri dari:
1. Kebutuhan Fisiologis
Merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan manusia untuk bertahan hidup.Kebutuhan ini harus terpenuhi dahulu sebelum seseorang ingin memenuhi kebutuhan diatasnya.Contoh kebutuhan ini adalah makanan, minuman, tempat tinggal dan udara.
2. Kebutuhan Rasa Aman 
Setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi maka kebutuhan untuk melindungi diri sendiri menjadi motivasi dari perilaku berikutnya.Kebutuhan ini termasuk stabilitas, kebebasan dari rasa khawatir dan keamanan pekerjaan. Asuransi hidup dan kesehatan merupakancontoh kebutuhan yang masuk ke dalam kategori ini.
3. Kebutuhan Sosial
Setelah kebutuhan tubuh dan keamanan terpenuhi maka muncul kebutuhan baru yaitu rasa memiliki dan dimiliki serta kebutuhan untukditerima dalam kelompok sosial.Manusia membutuhkan orang lainuntuk berhubungan dan berinteraksi. Di tempat kerja kebutuhan ini dapat terpenuhi dengan kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan rekan kerja atau bekerja sama dalam tim.
4. Kebutuhan akan Penghargaan
Setelah ketiga kebutuhan sebelumnya terpenuhi maka munculkebutuhan akan penghargaan atau keinginan untuk berprestasi. Kebutuhan ini juga termasuk keinginan untuk mendapatkan repuatasi, wibawa, status, ketenaran, kemuliaan, dominasi, pengakuan, perhatian, kepentingan dan penghargaan.
5. Kebutuhan untuk Mengaktualisasikan Diri
Kebutuhan paling akhir yang terletak pada hierarki paling atas munculsetelah semua kebutuhan terpenuhi.Merupakan kebutuhan untuk terusberkembang

Produktivitas kerja
Produktivitas kerja merupakan masalah yang sangat penting   bagi perencanaan pengembangan suatu perusahaan pada khususnya. Sementara itu tenaga kerja mempunyai peranan yang sangat penting dalam peningkatan produktivitas suatu perusahaan.Untuk itu perusahaan harus memperhatikan tenaga kerjanya agar supaya mencapai tingkat produktivitas kerja sesuai dengan yang diharapkan. Dalam menjalankan kegiatannya, perusahaan tentu ingin memperoleh hasilyang optimal yang dapat dipersembahkan karyawan dengan memanfaatkan segala potensi yang ada. Hal ini sangat erat kaitannya dengan produktivitas kerja karyawan. Untuk mengetahui tinggi rendahnya produktivitas kerja pada umumnya dengan cara membandingkan antara barang yang dihasilkan dengan input yang dibutuhkan untuk menghasilkannya atau membandingkan barang dengan faktor produksi (Sutrisno, 2013 : 44).
Indikator produktivitas kerja sebagaimana menurut Flippo (1990) dalam Mas’ud (2013: 33) :
a. Kualitas kerja adalah hasil kerja yang dilakukan oleh pegawai.
b. Kuantitas kerja adalah banyaknya pekerjaan yang bisa diselesaikan oleh pegawai dengan baik 

METODE PENELITIAN

Jenis   penelitian   ini   adalah   penelitian   kuantitatif.   Penelitian   telah dilaksanakan di  Dispenda Pariaman. Metode pengumpulan data adalah Penelitian Lapangan (Field Research) dan Penelitian Kepustakaan (Library Research). Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Dispenda Pariaman sebanyak 37 orang dan sampel 37 orang. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif dan sumber data adalah data primer dan sekunder. Metode analisis data adalah regresi linear berganda, koefisien determinasi. Uji hipotesis menggunakan uji f dan uji t

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Deksriptif
1. skor rata-rata pada variabel produktivitas kerja yang terdiri-dari 30 pertanyaan, dimana nilai rata-rata 3,40 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 67,92 %. Hal ini menunjukan bahwa variabel produktivitas kerja berada pada kategori Baik. .
2. skor rata-rata variabel kompensasi yang terdiri-dari 6 pertanyaan, dimana nilai rata-rata 3,98 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 79,64 %. Hal ini menunjukan bahwa variabel kompensasi dalam kategori Baik.
3. skor rata-rata variabel motivasi kerja yang terdiri-dari 15 pertanyaan, dimana nilai rata-rata 3,47 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar  69,73%. Hal ini menunjukan bahwa variabel motivasi kerja dalam kategori Baik.

Pengujian Instrumen
Uji Validitas
1. Hasil pengolahan data variabel produktivitas kerja dapat disimpulkan semua item produktivitas kerja 1 sampai item produktivitas kerja 20 adalah valid dimana nilai correlated item total correlation > 0,3640.
2. Hasil pengolahan data pengujian validitas variabel kompensasi dapat disimpulkan semua item kompensasi 1 sampai item kompensasi 6 adalah valid dimana nilai correlated item total correlation > 0,3640.
3. Hasil pengolahan data pengujian validitas variabel disiplin kerja dapat disimpulkan semua item disiplin kerja 1 sampai item disiplin kerja 16 adalah valid dimana nilai correlated item total correlation > 0,3640.

Uji Reliabilitas.
Hasil pengujian realibiltas dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan realibel. Semua variabel realibel disebabkan karena hasil correlated total item corelation besar dari 0,3640 (untuk n=30 r table=0,3640). 
Pengujian Prasyarat Analisis (Uji Asumsi Klasik) Uji Normalitas
Uji Normalitas
	Keterangan
	Produktivitas
Kerja
	Kompensasi
	Motivasi Kerja

	N
Mean
Normal Parametersa,b
Std. Deviation
Absolute
Most Extreme Differences    Positive
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig. (2-tailed)
	37
74.08
7.045
.184
.184
-.102
1.118
.164
	37
23.89
3.985
.106
.106
-.096
.644
.801
	37
52.14
11.665
.187
.187
-.110
1.140
.149


Hasil   pengujian   prasyarat   normalitas   diketahui   bahwa   nilai Asym.Sig  (2-tailed)  untuk  variabel  produktivitas  kerja (Y)  sebesar 0,164, variabel kompensasi  (X1) sebesar 0,801, variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,149  dari  semua  variabel  penelitian  nilainya  lebih  besar  dari  tingkat signifikan yang digunakan pada penelitian ini (= 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusi normal, dengan demikian analisis regresi linear berganda dapat dilaksanakan karena data telah berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Hasil Uji Multikolonieritas
	Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized Coefficient s
	t
	Sig.
	Collinearity
Statistics

	
	B
	Std.Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
1     kompensasi
motivasi kerja
	41.616
	.807
	
	51.548
	.000
	
	

	
	.144
	.064
	.083
	2.253
	.031
	.270
	3.710

	
	.557
	.022
	.921
	24.884
	.000
	.270
	3.710


Hasil uji multikolonieritas ditemukan bahwa nilai tolerance dari Collinearity Statistics  mendekati  1  (satu)  dan  nilai VIF  (Variance Inflation  Factor)  untuk semua variabel bebas di bawah 10 (sepuluh). Hal ini menunjukkan bahwa tidak hubungan yang berarti antara sesama variabel bebas. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian ini tidak mengalami kasus multikolinearitas sehingga pengolahan data dengan regresi linear berganda dapat karena tidak terdapat kasus multikolinearitas antara sesama variabel bebas. 

Uji Heterekesdositas
Hasil Uji Heterokedastisitas

Terlihat  pada  gambar  tidak  membentuk  sebuah  pola,  maka  dapat disimpulkan tidak terjadi kasus heterekesdositas.
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

		(Constant)
	41.616
	.807
	
	51.548
	.000

	1	kompensasi
	.144
	.064
	.083
	2.253
	.031

		Motivasi kerja
	.557
	.022
	.921
	24.884
	.000


Dari  hasil  analisis  regresi  linear  berganda  dapat  dibuat  persamaan  regresi linear berganda sebagai berikut :
Y = 41,616+ 0,144 (X1)+0,557(X2)
Dari persamaan di atas maka dapat diinterpretasikan beberapa hal, sebagai berikut:
a. Konstanta sebesar 41,616 artinya jika tidak ada kompensasi dan motivasi kerja (X1=X2=0) maka produktivitas kerja karyawan pada Dispenda Pariaman adalah sebesar konstanta yaitu 41,616 satuan.
b. Koefisien kompensasi adalah  sebesar  0,144.  Koefisien ini  bernilai  positif artinya jika kompensasi dinaikan satu satuan maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada Dispenda Pariaman sebesar  0,144 satuan.
c. Koefisien regresi motivasi kerja  adalah sebesar 0,557. Koefisien ini  bernilai positif artinya jika motivasi kerja dinaikan satu satuan maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada Dispenda Pariaman sebesar 0,557 satuan.

Koefisien Determinan
Uji R Square
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.994a
	.987
	.986
	.815


Berdasarkan hasil uji R-square ditemukan nilai koefisien determinasi produktivitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman yang ditunjukan dengan nilai Adjust R Square sebesar 0,986. Hal ini berarti besarnya kontribusi pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman adalah sebesar 98,6% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain seperti lingkungan kerja, gaya kepemimpinan,  komitmen kerja dan lainnya.

Pengujian Hipotesis
Uji t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

		(Constant)
	41.616
	.807
	
	51.548
	.000

	1	kompensasi
	.144
	.064
	.083
	2.253
	.031

		Motivasi kerja
	.557
	.022
	.921
	24.884
	.000


Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.	Nilai  thitung 2.253 dan nilai  (sig = 0,031< 0,05). Dengan df = 37-2= 35 diperoleh ttabel sebesar 1.661, dari hasil di atas dapat dilihat bahwa thitung   > ttabel atau 2.253>1.661, sig < α maka Ho ditolak H1 diterima maka variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman.
2.	Nilai thitung 24.884 dan nilai (sig = 0,000<0,05). Dengan df = 37-2= 35 diperoleh ttabel sebesar 1.661, dari hasil di atas dapat dilihat bahwa thitung > ttabel atau 24.884>1.661, sig < α maka Ho ditolak H2 diterima maka variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Dispenda Pariaman.
Uji F
Hasil Uji Kelayakan (Uji F)
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

		Regression
	1772.776
	2
	886.388
	1335.854
	.000b

	1	Residual	
	23.224
	35
	.664
	
	

		Total
	1796.000
	37
	
	
	


Berdasarkan uji F diketahui bahwa nilai F hitung 1335.854  dengan f tabel sebesar (n-k-i) 37-2-1 = 34 maka f tabel sebesar 2.494,  nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) maka Ho ditolak dan H3 diterima. Hal ini berarti secara bersama- sama variabel kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman.

Pembahasan.
Indikator apakah yang dominan pada variabel kompensasi, motivasi kerja dan produktivitas kerja pegawai Dispenda Pariaman
Skor    rata-rata  pada  variabel  produktivitas  kerja  yang  terdiri-dari  30 pertanyaan, dimana nilai rata-rata 3,40 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 67,92 %. Hal ini menunjukan bahwa variabel produktivitas kerja berada pada kategori Baik. Hal ini sesuai dengan toeri yang dikemukakan oleh Arikunto (2010) mengemukakan kriteria jawaban responden sebagai berikut: Jika TCR berkisar antara 61 – 80.00 % = Baik.   Indikator paling dominan variabel produktivitas  kerja  adalah  kualitas  kerja  dimana  nilai  rata-rata  3,77  dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 75,41 %. Hal ini menunjukan bahwa indikator kualitas kerja berada pada kategori Baik.  Maka dapat disimpulkan kaulitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman telah tercipta dengan baik.
Skor rata-rata variabel kompensasi yang terdiri-dari 6 pertanyaan, dimana nilai rata-rata 3,98 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar  79,64 %. Hal ini menunjukan bahwa variabel kompensasi dalam kategori Baik. Hal ini sesuai dengan toeri yang dikemukakan oleh Arikunto (2010) mengemukakan kriteria jawaban responden sebagai berikut : Jika TCR berkisar antara 61 – 80.00 % = Baik. Indikator paling dominan variabel kompensasi   adalah non finansial dimana nilai rata-rata 3,99 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 79,82 %. Hal ini menunjukan bahwa indikator kompensasi non finansial berada pada kategori Baik. Maka dapat disimpulkan kompensasi pada Dispenda Pariaman sudah diberikan dengan baik. skor rata-rata variabel motivasi kerja yang terdiri-dari 15 pertanyaan, dimana nilai rata-rata 3,47 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 69,73%. Hal ini menunjukan bahwa variabel motivasi kerja dalam kategoriBaik. Hal ini sesuai dengan toeri yang dikemukakan oleh Arikunto (2010) mengemukakan kriteria jawaban responden sebagai berikut: Jika TCR berkisar antara 61 – 80.00 % = Baik. Indikator paling dominan variabel motivasi adalah kebutuhan aktualisasi diri dimana nilai rata-rata 3,59 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 71,71 %. Hal ini menunjukan bahwa   indikator kebutuhan aktualisasi diri berada pada kategori Baik

Pengaruh Kompensasi terhadap Prduktivitas Kerja
Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji t menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hasanuddin (2014)  ditemukan  ada  pengaruh  kompensasi  terhadap produktivitas kerja. Penelitian lain oleh Juia (2015) ditemukan ada pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja pegawai rumah sakit Mitra Husada Jakarta. Penelitian lain oleh Mulia (2014)   ditemukan ada pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja.
Menurut Hasibuan (2014:118) kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang, barang, langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang di berikan kepada organisasi. Dikatakan juga kebijaksanaan kompensasi   baik besarnya, susunan waktu pembayaran dapat mendorong gairah kerja dan keinginan karyawan untuk mencapai prestasi kerja yang optimal. Menurut Tohardi (2013:414) Kompensasi    merupakan komponen penting yang perlu di perhatikan untuk mendorong motivasi, menciptakan kegairahan dalam bekerja yang akhirnya bermuara pada peningkatan produktivitas.

Pengaruh Motivasi Kerja  terhadap Produktivitas Kerja
Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji t menunjukan variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Dispenda Pariaman.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian lain oleh Juia (2015) ditemukan ada pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai rumah sakit Mitra Husada Jakarta. Penelitian lain oleh Mulia (2014) ditemukan ada pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja. Penelitian lain oleh Widiartama (2016) ditemukan pengaruh motivasi kerja terhadap p roduktivitas kerja pegawai.
Menurut Wibowo (2016: 281) mengemukakan bahwa motivasi adalah proses   mempengaruhi   atau   mendorong   dari   luar   terhadap   seseorang   atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Liang Gie dalam Samsudin menyatakan bahwa motivasi adalah pekerjaan yang dilakukan oleh manajer dalam memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lain, dalam hal ini karyawannya, untuk mengambil tindakan-tindakan tertentu.

Pengaruh Kompensasi dan Motivasi kerja Secara Bersama-Sama terhadap
Produktivitas Kerja
Berdasarkan uji F diketahui bahwa nilai F hitung 1335.854 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) maka Ho ditolak dan H3 diterima. Hal ini berarti secara bersama-sama variabel kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian lain oleh Juia (2015) ditemukan secara bersama-sama variabel kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Penelitian lain oleh Mulia (2014) ditemukan secara bersama-sama variabel kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.
Produktivitas kerja merupakan masalah yang sangat penting bagi perencanaan pengembangan suatu perusahaan pada khususnya. Sementara itu tenaga kerja mempunyai peranan yang sangat penting dalam peningkatan produktivitas suatu perusahaan.Untuk itu perusahaan harus memperhatikan tenaga kerjanya agar supaya mencapai tingkat produktivitas kerja sesuai dengan yang diharapkan. Dalam menjalankan kegiatannya, perusahaan tentu ingin memperoleh hasilyang optimal yang dapat dipersembahkan karyawan dengan memanfaatkan segala potensi yang ada. Hal ini sangat erat kaitannya dengan produktivitas kerja karyawan. Untuk mengetahui tinggi rendahnya produktivitas kerja pada umumnya dengan cara membandingkan antara barang yang dihasilkan dengan input yang dibutuhkan untuk menghasilkannya atau membandingkan barang dengan faktor produksi (Sutrisno, 2013: 44).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian tentang Pengaruh Perilaku Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Pengembangan Karir Karyawan pada Primer Basko Hotel Padang diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Indikator dominan masing-masing variaabel adalah :
a. Indikator paling dominan variabel produktivitas kerja adalah kualitas kerja dimana nilai rata-rata 3,77 dengan Tingkat Capaian Responden  (TCR) sebesar  75,41 %.  Hal ini menunjukan bahwa indikator kualitas kerja berada pada kategori Baik. Maka dapat disimpulkan kaulitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman telah tercipta dengan baik
b. b. Indikator  paling  dominan variabel  kompensasi adalah non finansial dimana nilai rata-rata 3,99 dengan Tingkat Capaian Responden  (TCR) sebesar 79,82 %. Hal ini menunjukan bahwa indikator kompensasi non finansial berada pada kategori Baik. Maka dapat disimpulkan kompensasi pada Dispenda Pariaman sudah diberikan dengan baik
c. Indikator paling dominan variabel motivasi adalah kebutuhan aktualisasi diri      dimana nilai rata-rata 3,59 dengan  Tingkat  Capaian  Responden (TCR) sebesar 71,71 %. Hal ini menunjukan bahwa indikator kebutuhan aktualisasi diri berada pada kategori Baik.
2. Variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Dispenda Pariaman.
3. Variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Dispenda Pariaman
4. Variabel kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman
5. kontribusi pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dispenda Pariaman adalah sebesar 98,6% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain seperti lingkungan kerja, gaya kepemimpinan,  komitmen kerja dan lainnya

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian maka dapat disarankan
penelitian ini sebagai berikut :
1. Dispenda Pariaman 
Sebaiknya Dispenda Pariaman memberikan kompensasi sesuai dengan hasil kerja pegawai dan sebaiknya instansi memotivasi pegawai agar lebih giat lagi dalam bekerja.
2. Untuk menambah bahan penelitian pada Universitas Ekasakti dan sebagai referensi atau ilmu tambahan bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan penelitian
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